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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (case
study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu
yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari
semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan
dari berbagai sumber.>?

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui Peran Organisasi Ikatan
Pelajar Nahdlatul Ulama, Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama dalam
pembinaan remaja di Desa Purwodadi Kecamatan Kras Kediri. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa pertimbangan antara lain:
1. Penelitian ini berhadapan dengan kenyataan nyata dalam kehidupan dan

menyesuaikan dengan metode kualitatif.
2. Metode ini lebih menyajikan data secara dokumentasi, wawancara dan

intrumen utamanya peneliti sendiri.>

Sedangkan menurut Lexy, J. Moleong penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

52 Suharsimin, Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta:
Reneka Cipta, 2002), him. 120

53 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), him. 9-10
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dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
studi kasus. Studi kasus akan kurang kedalamannya bilamana hanya dipusatkan
pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum memperoleh
gambaran umum tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus akan
kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh gambaran
umum namun tanpa menemukan sesuatu atau beberapa aspek khusus yang perlu
dipelajari secara intensif dan mendalam. Studi kasus yang baik harus dilakukan
secara langsung dalam kehidupan sebenarnya dari kasus yang diselidiki.
Walaupun demikian, data studi kasus dapat diperoleh tidak saja dari kasus yang
diteliti, tetapi, juga dapat diperoleh dari semua pihak yang mengetahui dan
mengenal kasus tersebut dengan baik. Dengan kata lain, data dalam studi kasus
dapat diperoleh dari berbagai sumber namun terbatas dalam kasus yang akan
diteliti.

Secara ringkasnya yang membedakan metode studi kasus dengan
metode penelitian kualitatif lainnya adalah kedalaman analisisnya pada kasus

yang lebih spesifik (baik kejadian maupun fenomena tertentu).

54 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,.. him. 11
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B. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama penelitian ini adalah penulis selaku peneliti
Menggunakan  peneliti ~ sebagai  instrumen  mempunyai  banyak
keuntungan. Keuntungan peneliti sebagai instrumen adalah subyek lebih
tanggap dengan maksud kedatangannya, peneliti dapat menyesuaikan diri
terhadap setting penelitian. Sehingga peneliti dapat menjelajah ke seluruh
bagian setting penelitian untuk mengumpulkan data, keputusan dapat secara
tepat, terarah, gaya dan topik dapat berubah-ubah dan jika perlu pengumpulan
data dapat ditunda. Keuntungan lain yang didapat dengan menggunakan
peneliti sebagai instrumen adalah informasi dapat diperoleh melalui sikap
dan cara informan memberikan informasi. Dengan demikian menurut Lexy
Moleong penulis buku yang berjudul Metodologi Penelitian  Kualitatif,
mengatakan bahwa: ‘“Peneliti merupakan instrumen kunci guna menangkap
makna, interaksi nilai dan nilai lokal yang berbeda di mana hal ini tidak
memungkinkan diungkap lewat kuisioner. Sedangkan kelemahan sebagai
instrumen adalah menafsirkan atau mengartikan data dan fakta, peneliti
dipengaruhi oleh persepsi atau kesan yang dimilikinya sebelum data dan fakta
itu ditemukan.*

Disini  peneliti  bertugas untuk merencanakan, melaksanakan

pengumpulan data, menganalisis, menafsir data dan pada akhirnya peneliti juga

35 Lexy Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif,.. hal. 14
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yang menjadi pelopor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakan agara dapat lebih
dalam memahami latar penelitian dan konteks penelitian. Sedangkan instrumen-
instrumen data hanya bersifat sebagai pendukung saja dan peran peneliti dalam
hal ini adalah pengamat penuh.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara peneliti bertindak sebagai key instrumen, pengamat partisipan pasif,
oleh karena itu peneltian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, bersikap
selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan
kenyataan dilapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan.

Untuk melaksanakan penelitian ini peneliti mengajukan izin penelitian
sebagai salah satu persyaratan. Dengan mengajukan surat perizinan, penelitian
dilakukan secara formal dengan menyerahkan surat izin penelitian dari pihak
kampus kepada pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah yang berwenang
dalam mengambil keputusan atas proses perizinan penelitian tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara emosional dengan perangkat
sekolah dan juga siswa yang akan menjadi obyek penelitian.

Dalam hal ini, penulis tidak menentukan waktu lamanya maupun
harinya, akan tetapi penulis secara terus menerus menggali data dalam waktu
yang tepat dan sesuai kesempatan dengan informan. Sisi lain, yang penulis
tekankan adalah fenomena sosial dan budaya, menyangkut manusia dan
tingkah lakunya sebagai makhluk psikis,dan sosial budaya. Maka dalam hal
ini peneliti juga meneliti manusia dan belajar dari informan serta mempunyai

orientasi yang mendasarkan diri pada perluasan pengetahuan. Menurut
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konsepnya keadaan yang demikian merupakan penciptaan rapport, artinya
terjadinya hubungan harmonis yang mendalam antara peneliti dengan
informan atau pihak yang diteliti sehingga terjadi arus bebas dan
keterusterangan dalam komunikasi untuk mencari informasi, tanpa ada
kecurigaan dan tidak ada upaya saling menutup diri.

Dikarenakan ada kemungkinan antara pihak peneliti dan para informan
semula satu dengan yang lain tidak saling kenal, maka sejak pertama Kkali
peneliti hadir di lokasi penelitian, proses penjajakan dan menuju terjalinnya
hubungan dengan pihak yaang diteliti senantiasa penulis ciptakan di
lapangan sehingga informan merasa sebagai guru peneliti atau narasumber.
Kesempatan ini penulis gunakan agar informan tidak hanya merespon
pertanyaan yang diajukan peneliti, tetapi juga bersama peneliti
mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan peneliti.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah kantor Pimpinan Anak Cabang
Organisasi lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama, Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul
Ulama di Desa Purwodadi Kecamatan Kras Kediri yang merupakan sebuah
Organisasi pelajar atau pemuda NU (Nahdlatul Ulama) yang baru menginjak
usai satu tahun berdiri di Desa Purwodadi. Di samping itu Desa Purwodadi
merupakan tempat dimana peneliti tinggal untuk saat ini, sehingga akan lebih

mudah dalam melakukan penelitian.
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D. Sumber Data
Menurut Lofland (1984) yang dikutip Moleong bahwa sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain berkaitan dengan permasalahan
yang akan diteliti.5®
Berkaitan denagn hal tersebut maka jenis data dala penelitian ini dibagi
menjadi tiga macam, antara lain :
1. Data kata-kata atau lisan dan tindakan
Pencatatan data utama ini dilakukan melalui wawancara dan observasi
berperan serta yang merupakan hsail usaha gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar dan bertanya. Wawancara yang dilakukan dengan interview
menggali keterangan dan informan-informan dilokasi penelitian secara
langsung, dalam hal ini adalah Pembina dan IPNU, serta anggota aktif yang
berperan dalam Organisasi lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama dalam
pembinaan remaja di Desa Purwodadi Kecamatan Kras Kediri.
2. Data Tertulis
Peneliti memperoleh data tertulis dengan cara mendatangi langsung
dikantor IPNU ranting Desa Purwodadi yang memiliki dokumen dalam
kaitannya dengan penelitian tentang peran Organisasi lIkatan Pelajar
Nahdlatul Ulama dalam pembinaan remaja, seperti dokumen tentang sejarah

berdirinya visi misi, struktur organisasi, keadaan organisasi yang ada di

56 Lexy Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif,.. him 157
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ranting, keadaan pelajar, keadaan lingkungan pelajar, keadaan sarana dan
prasarana kantor yang ada di Ranting Desa Purwodadi serta Kegiatan yang
diadakan untuk pembinaan remaja.
Data Foto
Foto atau gambar merupakan alat bantu dari sumber benda yang tidak
memungkinkan sumber data yang berupa benda atau peristiwa penting
dalam hal tersebut sebagai barang bukti penelitian, dalam penelitian ini foto
atau gambar digunakan dalam hal sajian data yang berupa benda ataupun
peristiwa yang terjadi dilapangan, seperti foto kegiatan-kegiatan yang
diadakan.

Adapun sumber data yang dapat diperoleh melalui 2 cara :

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya
yang diamati dan dicatat untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini sumber
data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian yaitu hasil
wawancara dengan Pembina dan ketua IPNU Ranting Desa Purwodadi.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari tangan
kedua atau data yang lebih dulu dikumpulkan oleh orang yang ada di
luar penyelidikan, dalam hal ini dapat berupa buku, majalah ilmiah, CD,
arsip, dokumen resmi, catatan-catatan dan foto-foto dari Ranting IPNU

Desa Purwodadi.
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E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data.’” Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Adapun
teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data dengan kredibilitas tinggi dilakukan berdasarkan cara memperoleh datanya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik. Tiga teknik
tersebut yaitu: observasi partisipatif (participant observation), wawancara
mendalam (indept interview), dan dokumentasi (documentation). Peneliti akan
memaparkan secara jelas dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut sebagai
berikut:

a. Wawancara mendalam (Indept Interview)

Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik
pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui
percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data atau informasi
secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti.’® Adapun percakapan yang
dimaksud di dalam wawancara mendalam (indept interview) yang dilakukan
peneliti dengan informan kunci (key informant) tidak hanya sekedar menjawab

pertanyaan dan mengetes dugaan-dugaan yang muncul atau angan-angan,

S’Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2010), hal. 117

8Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2005), hal. 71
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melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan
makna dari pengalaman tersebut.

Peneliti akan mengetahui menemukan informasi secara detail, orisinil, dan
akurat, yang mana informasi tersebut tidak bisa ditemukan atau diperoleh
melalui observasi partisipatif (participant observation). Teknik wawancara
mendalam ini menggunakan wawancara tidak terstruktur (unstandarized
interview) yang dilakukan tanpa menyusun suatu daftar pertanyaan yang ketat
atau bisa dikatakan pertanyaanpertanyaan dilakukan secara bebas (free
interview) sehingga peneliti dapan pengumpulkan data secara mendalam guna
menjawab pertanyaan penelitian.

b. Observasi partisipatif (participant observation)

Observasi  partisipatif ~ (participant observation) adalah teknik
berpartisipasi dalam memperoleh bahan-bahan atau data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan mendengarkan langsung secermat mungkin baik
itu yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan
berpartisipasi dalam aktivitas mereka.*

Peneliti terjun dan terlibat langsung ke lapangan dengan bertindak sebagai
pengamat (observer) yang turut aktif di lapangan guna memperoleh data. Yang
digunakan peneliti dalam observasi partisipatif (participant observation) ini
adalah panduan observasi, perekam gambar (kamera foto), dan catatan lapangan
(field notes) sebagai dokumentasi yang digunakan untuk mengabadikan

beberapa momen yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan observasi

%Ibid, hal.117
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partisipatif ini, maka data yang diperoleh peneliti akan lebih lengkap, akurat,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang

nampak.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barangbarang
tertulis.® Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.®'

Dokumentasi (documentation) di dalam penelitian ini digunakan untuk
melengkapi data-data yang diperoleh dari hasil observasi partisipatif (participant
observation) dan wawancara mendalam (indept interview).

Adapun yang menjadi dokumentasi (documentation) sekolah yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berupa dokumen baik itu

foto, catatan, laporan kegiatan di Kantor IPNU Ranting Desa Purwodadi.

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif yang memiliki pengertian bahwa data yang diperoleh tidak

direalisasikan dalam bentuk angka tetapi dalam bentuk uraian atau gambaran

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 158
°l1bid, hal. 231
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tentang kondisi obyek penelitian dengan tidak melupakan hasil dari observasi,

interview dan dokumentasi.

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan,

penyusunan, pengelolaan, dan penafsiran serta menghubungkan makna data

yang ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian.®> Adapun tahap-tahap

yang digunakan antara lain :

1) Analisis selama penggunaan data

Dalam penelitian ini data yang dianalisis bersifatnya deskriptif. Data

yang dikumpulkan berupa gambaran kata-kata tertulis atau lisan dari

orang atau pelaku yang diamati dan bukan angka atau data statistik.®*

Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a.

b.

€.

Pengambilan keputusan membatasi data

Pembatasan mengenai jenis kajian yang diperoleh
Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan

Merencanakan tahapan-tahapan pengumpulan data dengan
memperhatikan hasil pengamatan sebelumnya

Menulis catatan bagi diri sendiri mengenai hal yang dikaji

2) Analisis data setelah pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang lebih relevan dan terperinci

terhadap data yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan teknik

triagulasi yaitu pengecekan data tentang keabsahannya dengan

62 Nana Sudjana dan Awal kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung:
sinar Baru Algensindo, 2002), him. 89
63 Lexy. J. Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif., him. 161
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memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai

perbandingan dan bahan pertimbangan.*

Bentuk triagulasi yang digunakan adalah dengan triagulasi
sumber data yakni dengan cara membandingkan dan mengecek data
hasil pengamatan tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu dari hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

Setelah semua data penelitian terkumpul maka selanjutnya data
tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif dengan melalui tahapan yakni identifikasi, klasifikasi dan
kemudian diinternalisasikan melalui penjelasan-penjelasan deskriptif.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data meliputi 1) uji
kredibilitas data, 2) uji transferabilitas, 3) uji dependabilitas, 4) uiji
konfirmabilitas.%® Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility  (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confimability (obyektivitas).

Namun yang lebih utama adalah uji kredebilitas data yakni adengan
melakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi,
menggunakan bahan referansi lain, dan member check.

1. Triangulasi sumber dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

4 Nana Sudjana dan Awal kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi,. him. 330
65 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,..nlm. 185
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waktu. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji data yang ada, maka
dilakukan pada kepala sekolah, yayasan, dan guru. Dari tiga sumber data
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan kesimpulan kemudian diminta kesepakatan
(member check) dengan tiga sumber data tersebut.

. Triangulasi teknik dalam pengujian kredebilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalanya data diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan teknik
observasi, dokumentasi. Bila dengan berbagai teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain, untuk memastikan yang dianggap benar.

. Triangulasi waktu dalam pengujian kredibilitas data dilakukan melakukan
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, obeservasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila dengan waktu yang berbeda
dan berulang-ulang maka akan ditemukan kepastian data.

Selain triangulasi, uji kredibiltas yang lain adalah menggunakan
bahan referensi yang mendukung, seperti hasil wawancara didukung oleh
adanya rekaman wawancara. Kemudian interaksi sosial dengan foto-foto
yang mendukung, dan lain-lain.

Uji kredibilitas yang dipakai yaitu member check, yaitu dari data

yang diperoleh maka dikonfirmasi baik kepada individu yang bersangkutan
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atau kelompok diskusi pemberi data untuk melihat mana data yang
disepakati dan mana yang ditolak. Setelah data disepakati bersama, maka
pemberi data diminta untuk menandatangani, supaya lenih otentik, sehingga
dapat dijadikan bukti bahwa peneliti telah melakukan member check.

Selanjutnya pengecekan keabsahan data juga dilakukan denggan uji
transferability. Transferability dalam penelitian kualitatif adalah nilai
transfer yang bergantung pada si pemakai. Oleh karena itu supaya orang lain
dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan
untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya. Sehingga pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut,
sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan
hasil penelitian tersebut di tempat lain.

Pengecekan keabsahan data selanjutnya adalah uji dependability,
yaitu audit yang dilakukan oleh pembimbing, yaitu Dr. Mochamad Arif
Faizin, M.Ag. dalam hal ini pembimbing peneliti untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.

Pengecekan keabsahan data selanjutnya adalah konfirmability, yaitu
menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yng dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.
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H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap pendahuluan atau pra lapangan

a.

Menyusun rencana penelitian, dengan membuat instrument-instrumen
pengumpulan data.

Memilih lapangan penelitian yang berlokasi di kantor sebuah Organisasi
IPNU yang berada di Desa Purwodadi.

Mengurus perizinan, dengan menyerahkan surat izin secara langsung
kepada pembina dan IPNU ranting Desa Purwodadi.

Menjajaki dan memilih lapangan, berusaha mengenal segala unsur
lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam.

Memilih dan memanfaatkan informasi yaitu pembina dan ketua
IPNU,serta anggota aktif di organisasi.

Memilih dan memanfaatkan informan, Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang
latar penelitian dan berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim
penelitian walaupun hanya bersifat informal.

Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis dan alat

perekaman.®®

% |_exy. J. Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif ,..hIm, 127-133
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2. Tahap-tahap pelaksanaan pengumpulan data
a. Memahami tujuan peneliti dan persiapan individu.
b. Memasuki lapangan berperan serta sambil mengumpulkan data melalui
interview, observasi, dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
a. Memahami analisi data
b. Menganalisis data dari hasil temuan yang diperoleh dari interview,
observasi dan dokumentasi. Dalam menganalisis data dilakukan dengan
2 tahap yaitu analisis selama pengumpulan data dengan memaparan data
setelah hasil penelitian pengumpulan data dengan menggunakan teknik
triagulasi yaitu dengan cara membandingkan dan mengecek data hasil
pengamatan tentang peran Organisasi lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama

dalam pembinaan remaja di Desa Purwodadi Kecamatan Kras Kediri.



